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ABSTRAK

Jody Setiawan. 105271103418, Metode Dakwah Dalam Pembinaan Akhlak Suntri
Di Pondok Pesantren Darul Ihsan Cipotakari, Kabupaten Sidrap. Dibimbing oleh
Ayahanda Abdul Fatiah dan Ayahanda Sudhir Koadhi,

Penelitian bertujuan untuk mengetahui dan memaparkan Metode Dakwah
apakah yang digunakan dalam Pembinaan Akhlak Santri di Pondok Pesantren Darul
Ihsan Cipotakari, Sidrap,

Penelitian ini menggunakan metode dnampuf kualitatif yang berlokasi di
Desa Cipotakani, Kecamatan Pancarijang, Kabupaten Sidrap, Provinsi Sulawesi
‘Selatan, Indonesia. Tepatnya di Pondok Pésantre Darul Ihsan Cipotakari, Sidrap.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dakwah sebagai usaha terwujudnya ajaran Islam pada semua kehidupan

sesama dan dapat menyeru pada hal kebaikan sehingga dapat mencegah
kemungkaran yang terjadi baik pada manusia itu sendiri, maupun lingkungan sosial.

'Nurwahidah Alimugdin, “Konsep Dakwah dalam Islam™, Jurnal Hunafish (Palu: Dosen
jurusan Dakwah Datokrama Palu) h.72.
? hitps://quran kemenag.go.id/sura/3 u.110
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Islam secara sempuma memberi petunjuk bagi manusia untuk memperoleh
kebahagiaan di dunia dan di akhirat. Islam yang kaffah itu juga menempatkan
akhlak sebagai pendidikannya, tidak ada pendidikan bila akhlak tidak dijadikan
sebagai tujuan. Sebab, para Nabi dan Rasul diutus untuk memperbaiki budi pekerti
manusia. Eeperh' yang dikemukakan Siti Murizh di dalam buhmya

schagai rahmatan il nlnmm S 5 dapat menjamin  terwujudnya

an dan kesejahteraan ah ajarannya menjadi pedoman
ﬁiakmkm-secm J kyn ”

taqwa terhadap Allah SWT, kedua Tabligh untuk penyebaran ilmu, ketiga amal
perbuatan dan akhlak untuk mewujudkan kemasyarakatan dalam kehidupan

*Siti muriah, Metodelogi Dakwah Kontenporer (Yogyakarta Celeban Timur, 2000 h. 12,
‘Abd Rosyad Shaleh, Manajemen Dakwah Islam, (Jakarta:Bulan Bintang, 1999) h, 3.




seharai-hari, Pondok juga memiliki fungsi yang berguna seperti transmisi dan
transfer ilmu-ilmu Islam, pemeliharaan tradisi islam, dan reproduksi ulama.”

Hal ini berarti tujuan pondok pesantern ada tiga hal, yaitu mendidik dan
membina akhlak agar memiliki akidah vang kokoh, menciptakan kepribadian
muslim yaitu kepribadian yang beriman dan bertagwa kepada Allah, berakhlak
mulia bermanfaat bagi masyarakat. Pe j
mengajarkan akhlak dan ilmu peng

N
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"Moh.Khusnurdilo, Manafemen Pondok Pesantren (lakarta Diva Pustakn. Cet. 2003), h.
a0,




C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian
Penclitian pada dasarnya bertujuan untuk mendeskripsikan jawaban atas
pertanyaan-pertanyaan yang dikemukakan pada rumusan masalah. Tujuan
penclitian ini dirumuskan adalah:

a. Untuk mengetahui bagaimana metode para pengajar dan pembina gunakan
dalam Pembinaan Akhlak Santri di Péndok Pesantren Darul Thsan Cipotakari,
Kabupaten Sidrap.

b. Untuk mengetahui bg

: ",
W

dalam dakwah pembinaan akhlak santri di pondok pesantren, serta lebih memahami
segala bentuk hambatan dan pendukung dalam dakwah pembinaan akhlak santri di

pondok pesantren, schingga mahasiswa KPI bisa lebih meningkatkan lagi hal-hal




yang mungkin masih dianggap kurang sehingga bisa lebih baik untuk kedepannya
dalam dakwah pembinaan akhlak di pondok pesantren
b. Bagi Mahasiswa KPI

Dari hasil penelitian ini mahasiswa KPI bisa lebih mengetahui peranannya
dalam dakwah pembinaan akhlak santri di pondok pesantren, serta lebih memahami
segala bentuk hambatan dan pendukung dalam dakwah pembinaan akhlak santri di
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BAB 11
TINJAUAN TEORETIS

A. Metode Dakwah

1. Pengertian Metode
Metode dakwah dari bahasa Yunani methodos, yang merupakan gabungan
dari kata meta dan hobos. Meta berarti melalui, mengikuti, atau sesudah, sedangkan

T —
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77,

‘mewmbh.mmﬂm-mhmpajmmm
Da'i,Cet. 1 (Jakarta: Amzah, 2008), h.238

* M. Munir, Metode Dakwah, Cet.1, (Jakarta: Kencana, 20033, h. 6.

* Samsul Munir Amin, llmu Dakwah, Cet. 1, (Jakarta: Amzah,2009), h, 1.

* Asmuni Syukir, Dusar-dasar Dakwah Tslam, (Sursbayu: Al-Tkhkas. 2001, h.20,
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Dakwah juga mengandung pengertian scbagai suatu kogiatan ajakan baik
dalam bentuk lisan, tulisan, tingkah laku dan sebagainnya yang dilakukan secara
sadar dan berencana dalam usaha mempengaruhi orang lain baik secara individual
maupun secara kelompok supaya timbul dalam dirinya suatu pengertian, kesadaran,
sikap penghayatan serta pengamalan terhadap ajaran agama schagai message yang
disampaikan kepadanya dengan tanpa adanya unsur-unsur paksaan.

3. Pengertian Metode Dakwah

77, w\\\
P
<\

“Paus A. Partanto, M. Dahlan Barri, Kamus lmiah Populer (Surabaya: Arloka, 1994),
46l

"K. Bertens, Metode Belajar Uniuk Mahasiswa (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2005),
h.2

"Mardalis, Mctode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995),
h.24 '
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memanggil. * Dakwah, secara terminologi dakwah merupakan suatu proses
penyampaian atas pesan-pesan tertentu yang berupa ajakan atau seruan dengan
tujuan agar orang lain memenuhi ajakan terebut. Dakwah adalah mengajak manusia
dengan cara bijaksana kepada jalan yang benar sesuai dengan perintah Tuhan, untuk
keselamatan dan kebahagiaan mercka di dunia dan akhirat.'"

Dakwah adalah usaha-usaha menyerukan dan menyampaikan kepada
ia konsepsi Islam tentang pandangan
mar bi al-ma’ruf an-nahyu an

erbolehkan akhlak dan

perorangan manusia dan seluruh umat mag

dan tujuan hidup manusia di dunia

-
e

--------

“Samsul Munir Amin, llmu Dakwah, (Jakarta: Ameah, 2009), b, 1,

""Toha Yahya Omar, dalam bukunya Samsul Munir Amin, Hme Dakwah (Jakarta: Amzah,
2009) b3

"'M. Natsir dalam bukunya Samsul Munir Amin, fmu Dukwah (Jakarta: Amzah, 2009) h

3




‘a. Bi Al-Hikma

Kata hikmah memiliki pengertian bijaksana, yaitu suatu pendekatan
sedemikian rupa sehingga pihak objek dakwah mampu melaksanakan apa yang
didakwahkan atas kemauannya sendiri, tidak merasa ada paksaan, konflik maupun
tertckan. Bahasa komunikasi menyebut nya sebagai frame of reference, field of
reference; dan field of experience, yaitu situasi total yang mempengaruhi sikap
komunikan atau objek dakwah. '?

kesalahan audiens sehingga pihak objek dakwah dengan rela hati dan atas
kesadarannya dapat mengikuti ajaran yang disampaikan olch pihak subjek dakwah,

"*Samsul Munir Amin, Jmu Dakwah (Jakarta: Amzah, 2009), h, 98,
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Mau 'izhah Hasanah adalah ucapan yang berisi nasihat-nasihat baik dan

bermanfaat bagi orang yang mendengamya, atau argumen-argumen yang

| memuaskan schingga pihak audiensi dapat membenarkan apa yang disampaikan
' oleh subjek dakwah.'?

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat dipahami bahwa metode Mau’izhah

Hasanah merupakan suatu metode yang digunakan dalam berdakwah dengan

yaitu dengan jalan yang sebaik-baiknya dalam bermujadalah, antara lain dengan

Al Musshtafa Yaub, dalam bukunya Samsul Munir Asiin, Jlmu Dakwah (Jakarta: Ammzah,
2009), h. 100,
_ “"Wahidin Saputra, Pengantar fimu Dakwah (Jakarta: Raja Gerafindo Persada, 2002 h,
253
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perkataan yang lunak, lemah lembut, tidak dengan ucapan yang kasar atau dengan
mempergunakan sesuatu perkataan yang bisa menyadarkan hati membangun jiwa

| danmcnemngjnkalpikimn,im’mmpakmpmnhhnhagiomgmgenggm
melakukan perdebatan dalam agama.
| Berdasarkan pemaparan di atas, dapat dipahami bahwa metode al-

Mujadalah merupakan tukar pendapat yang dilakukan oleh dua pihak secara

//”H“\ .
u)\l s

dakwah dengan perbuatan nyata. Karena merupakan aksi atau tindakan nyata maka
dakwah bi lisan al haal lebih mengarah pada tindakan menggerakkan atau aksi

"* Altajdidstain, Mctode Dakwah Bil Hal, (diakses pada 27 Mei 2014 dari hiips/
aliajdidstain blogspot,com/201 1/02/metode-dakwah-bil-h._09.html)
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menggerakkan mitra dakwah, schingga dakwah ini lebih berorientasi pada
pengembangan masyarakat.

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat dipahami bahwa Metode Bi al- Hal
dakwah yang mengedepankan perbuatan nyata. Hal ini dimaksudkan agar penerima
dakwah (al-Mitra dakwahlah) mengikuti jejak dan hal ikhwal da’i (juru dakwah).
Dakwah bi al-hal merupakan aktivitas dakwah Islam yang dilakukan dengan
tindakan nyata atau amal nyata terhadap an penerima dakwah. sehingga
/\. tuhkan oleh penerima dakwah,

tindakan nyata tersebut sesuai denga

5. Tujuan Dakwah

-l
Z 0

4

' ) Gte PN

// ?;)” L ab
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<IN 2
v
TE ?fu A Q 1[5
Hiaan DR/

"“Ali Aziz, Hlmu Dakwah (Jakarta: Prenada Medin, 2004), h.60
""Bisri Afandi, Mmu Dakwah (Jakarta: Prenada Media, 2004), h. 60
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Berdasarkan pemaparan di atas, dapat dipahami bahwa tujuan dakwah yaitu
memberikan perubahan kepada umat manusia baik individu maupun masyarakat
untuk mengikuti yang diperbolehkan dan yang dilarang seperti dapat ber amar
ma’ruf nahi munkar. Tujuan dakwah memberikan petunjuk-petunjuk kepada umat
manusia untuk menjadi pribadi yang memiliki kualitas dalam kchidupannya lebih
baik dibandingkan sebelum mengenal dakwah. Tujuan dakwah tidak menutup
kemungkinan dapat tercapai tidaknya melalui suatu metode atau cara schingga

||||||

200
W

seseorang yang mendorongnya untuk melakukan perbuatan-perbuatan tanpa
melalui pertimbangan pikiran terlebih dahulu. Keadaan ini terbagi dua, ada yang
berasal tabiat aslinya ada pula yang diperoleh dari kebiasaan yang berulang-ulang.

""Rosihon Anwar, Akhlak Taxawsf (Bandung: Pustaka Setia, 2010). h. |1
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Bolch jadi, pada mulanya tindakan itu melalui pikiran dan pertimbangan, kemudian
dilakukan terus menerus, maka jadilah suatu bakat dan akhlak."

Untuk menjelaskan pengertian akhlak dari segi istilah, dapat merujuk pada
beberapa pakar di bidang ini, yang diantaranya:
a. Menurut Tbnu Miskawih akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa vang

)

N

A

tu “pombinsan” dan
: 7/_//'“ Il!‘\\\\.\\
A e

merupakan suatu proses membina, membimbing pola hidup baik sifat maupun
tingkah laku yang dimiliki seorang individu maupun kelompok, sehingga dapat
bertingkah laku dengan lebih baik sesual dengan akhlak yang diajarkan dan
dicontohkan oleh Rasulullah Saw terhadap umatnya.

"Ibnu Maskawaih, Samsul Munir Amin, flmu Akhlak (Jakarta; Amzah, 2016), b. 3.
* Muhammad Faiz Almath, /100 Hadist Pilihan Sinar Ajaran Nabi Muhammad, hal. 3-4




3. Bentuk-bentuk Akhlak

Akhlak terbagi menjadu dua bentuk yaitu akhlak yang membentuk tingkah

o '
\\\\\u ':////

1) Akhlak kepada Allah

Akhlak terpuji kepada Allah dapat meliputi beberapa bagian yang
diantaranya

' Samsul Munir Amin, Hlmy Akhlak, (Jakarta:Amezah, 2016), h. |
= Rosihon Anwar, Akhlak Tasawuf, (Bandung: Pustaka Setia, 2010, h. 58,
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a) Mentauhidkan Allah.
Mentauhidkan Allah artinya Artinya ia menafikan uluhiyah dari selain Allah dan
menetapkan uluhiyah tersebut untuk-Nya semata. Adapun secara istilah syar']
makna tauhid adalah menjadikan Allah sebagai satu-satunya sesembahan vang
benar dengan segala kekhususannya.

b) Taubat
Taubat dalam Bahasa arabl be; cmbali, taubat adalah kembali kepada Allah

> Nl o«
) ./ \\“ »%l%u/ ’f// o 3
S ® X«
Z . ? ® z

il
/y/,&w) \\\\
’. //lfJ

~Ty . 7 'tlv ‘\\ ks

menunggu hasil suatu pekerjaan, atau menanti akibat dari suatu keadaan.
f) Tadharru®

* Samsul Munir Amin, Tlmu Akhlak, (Jakaria: Amzah,2016), b 183-193_




|
b
[ ML s
LF!- i k.i..]\.

| L”‘f-’t”'ﬂ.-' [FTAT J? )

Tadharru merupakan akhlak dan etika yang harus kita bangun ketika membina
‘ hubungan dengan Allah SWT. Hal ini kita lakukan sebagai wujud penghambaan
| diri kita kepada Zat Penguasa alam semests, Allah SWT. Tadharry
'i mengandung makna tadzallul (kerendahan dan kehinaan diri) dan istiqamah
l, (ketundukan dir).

| menychut tidak ada makhluk yang telah dimanifestasikan oleh Tuhan dengan
' kualitas keindahan dan kesempurnaannya sebagai guru kita selain Rasulullah

' M Ibidt, h. 193-197.
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SAW. Schingga Allah SWT dan para malaikat juga turut bershalawat kepada
Nabi Muhammad SAW.,

b) Mengikuti dan mentaati Rasulullah yaitu merupakan suatu sikap mentaati dan
mengikuti apa yang telah diperintahkan dan diajarkan Rasulullah. Mengikuti dan
mentaati Rasulullah adalah suatu bukti bahwa seseorang mencintai Allah.

¢) Mengucapkan Shalawat dan Salém kepada Rasulullah yaitu dengan mendoakan

an salam kepada beliau.

LLLLL

)

~~,

A dirt s ‘z&
N Yo
o Ny p /A

lama, tahan banting, dan tak mudah hancur. Dengan kata lain sabar dapat
diartikan sebagai sikap yang tidak lemah dan tidak mudah menyerah dalam
menghadapi setiap ujian yang diberikan Allah SWT. Sabar adalah salah saty

O b g6 Cezalh dulam bukounys Rosibon Auwar, Akhlak Tasave, (Bandung: Posiaka Seti,
2010), h.
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keutamaan hidup terbaik dalam Islam. Melalui sabar, muslim percaya bahwa
seorang individu dapat tumbuh lebih dekat dengan Tuhan dan dengan demikian
mencapai kedamaian sejati. Ditegaskan pula dalam Islam, bahwa Allah beserta
orang-orang yang sabar, lebih khusus lagi dalam musibah dan penderitaan.

b) Syukur merupakan membuka dan menyatakan. Syukur merupakan sikap

\\\\“""I‘[/
i \,\_, S Sl "’/

\ V4 i\

B \/ (,y,,; '
9 \' ///, %w, s\\\

1 \‘\\\
g/ Il ﬂn

sikap dalam menyatakan kebenaran, Jujur dapat di aplikasikan dalam berkehidupan
sehaﬂ-hﬁ-.dmganbeghwzhnmmmﬂasmmtﬂahia
lakukan,

* Samsul Munir Amin, Ilmu Akhlak, (Jakarta: Amesh,2016), h, 205.
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€) Jffah (Memelihara Kesucian Diri) merupakan menjaga diri dari segala tuduhan,
fitnah dan memelihara kehormatan. Selain itu pengertian [ffah dan contohnya
Juga memiliki arti bahwa merupakan sebuah kehormatan diri, karena orang yang
sudah berhasil untuk tidak melakukan sesuatu yang pantas seperti halnya dengan
orang yang menjaga kehormatannya. Pada intinya Iffah itu mereka yang yang

selalu menjaga kehormatan diri@lasi segala hal yang bisa menyebabkan tercela

||||

i S W
AT\
T
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>

b) Bersikap baik kepada saudara merupakan sikap yang diwajibkan Allah setelah
berbuat baik kepada kedua orangtua.

¢) Membina dan mendidik Keluarga

d) Memelihara Keturunan



5) Akhlak terhadap Sesama
a) Berbuat baik kepada Tetangga
b) 7a ‘awun (saling menolong)
Sifat ta'awun adalah sifat suka menolong sesama tanpa membeda-bedakan latar
belakang, sementara sifat tasamuh adalah sifat toleran dan mau menerima
perbedaan yang ada.
¢) Tawadhu (merendahkan hati)

i bahwa Akhlak mahmudah

7'}/& SN '/ -
) //” ‘m“‘\\ » |
"'(/

, ‘97:1

tingkah laku manusia yang dapat mendatangkan kebinasaan dan kehancuran diri,

*" Rohison Anwar, Akhlak Tasawuf, (Bandung: Pustaka Setia, 2010), h. 121,




Berhubungan dengan sesuatu yang tidak bermoral, tidak menyenangkan, dan

bertentangan dengan norma-norma yang ada. Hal-hal yang mendorong manusia

untuk berbuat maksiat adalah dunia beserta isinya, manusia, iblis, dan nafsu.
Berdasarkan pemaparan di atas, dapat dipahami bahwa akhlak mad=mumah

atau akhlak tercela merupakan bentuk tingkah laku yang berbeda atau bertolak
belakang dari apa yang telah di ajarkan olch Rasulullah terhadap umatnya. Akhlak

« 8S MUHAW

Y,
. dih ,{/ :

** Samsul Munir Amin, Iimu Akhlak. (Jakarta: Amzah 2016), h. 234,
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Dalam kamus besar Bahasa arab, fasik artinya keluar dari jalan yang benar, Jalan
yang dimaksud disini adslah jalan syariat Ist

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat dipahami bahwa akhlak tercela
terhadap Allah ialah tingkah laku yang tidak mengerjakan sesuai dengan perintah
Allah dengan berbagai bentuk-bentuk nya seperti syirik, kufur, nifak, dan fasik.

geftian riya scears a s perasal dart kata Arriyaa'u yang memiliki
arti  memperlihatkan atau  pamer. Riya merupakan suatu perbuatan
memperlihatkan sesuatu, baik barang atau perbuatan baik. Namun dengan tujuan
agar dilihat oleh orang lain untuk mendapat pujian. Padahal sebenarnya tujuan
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utama dari beribadah atau beramal hanya dilakukan demi mencari ridha Allah
SWT.

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat dipahami bahwa akhlak terbagi
menjadi dua macam yaitu akhlak terpuji yang biasa disebut akhlak mahmudah dan
akhlak tercelah atau biasa disebut akhlak madzmumah. Akhlak mahmudah

| merupakan akhlak terpuji yang wajib dimiliki setiap individu. Akhlak mahmudah
| men1pakm=nkhlak yang mana perbuatan dan tingkah laku yang diterapkan pada

akhlak merupakan suatu upaya dalam membentuk perilaku, tingkah laku, perangai
seseorang sehingga dapat berperilaku yang baik, sesuai dengan apa yang telah




25

dicontohkan oleh Rasulullah Saw. Berikut proses-proses dalam pembinaan akhlak
diantaranya:

a. Qudwah atau Uswah (Keteladanan)

Keteladanan merupakan suatu sikap yang dapat dicontohkan dan dapat
menjadi contoh bagi pengikutnya. Misalkan scorang anak dapat mencontoh
keteladanan orangtua dalam beribadah. Orangtua dapat memberikan contoh atau

NS
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Memberikan motivasi, baik berupa pujian atau hadizh tertentu, akan
menjadi salah satu latihan positif dalam proses pembentukan akhlak.
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e. Tarhib/Punishment (Pemberian Ancaman/Hukuman)

Proses pembentukan akhlak, terkadang diperfukan ancaman agar anak tidak
bersifat sembrono. Anak akan enggan ketika akan melanggar norma tertentu,
Terlebih dengan sanksi-sanksi yang diberikan membuat anak enggan untuk
melanggar sehingga terhindar dari akhlak vang tercela.

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat dipahami bahwa akhlak dapat
dibentuk pada diri seseorang dengan melalui berbaigai proses mulai dari proses

2%/' " 1,
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syariat agama Islam, sehingga kelak mendapat kebahagiaan dalam hidup di dunua
maupun di akhirat.

*Samsul Munir Amin, flmu Akhiak (Jakarta: AMZAH, 2016), h. 19,
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C. Santri

Menurut Zamakhsyari Dhofier perkataan pesantren berasal dari kata santri,
dengan awalan pe di depan dan akhiran an berarti tempat tinggal para santri,
Menurut John E. Kata “santri” berasal dari bahasa Tamil, yang berarti guru
mengaji."’ Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia santri adalah seseorang yang
berusaha mendalami agama islam dengan sungguh-sungguh atau serius.”’

Kata santri itu berasal dagikata “cantrik” yang berarti seseorang yang selalu

<-. Sedangkan Menurut Nurcholish
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Peraturan Tate Tertib Ponde rhyatul bah Boranp Lamongan™, M{Smhnyn.

Jurnal Kajian Moral dan Kewarganegaraan, 2015) vol. 02 Nomer 03 Tahun 2015, 740-753, h. 743,
“Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarn: Pusst Bahasa Departemen

Pendidikan Nasional, 2008), h. 878, _

_ JIMMNWMMMWWYML"RWMM

Peraturan Tata Tertib Pondok Pesantren Tarbiyarut Tholabah Kranji Lamongan”™, Jurnad (Surabaya:

Jurnal Kujiun Moral dan Kewarganegaraan, 2015) vol. 02 Nomer 03 Tahun 2015, 740-753, b, 743,
* Yasmadi, Modernisasi Pesantren (Ciputat: PT Ciputat Press, 2005}, h. 61
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salah satu unsur pondok pesantren . Menurut Hisbullah santri biasanya dibagi
menjadi dua yaitu:
1) Santri Mukim, ialah santri yang berasal dari daerah yang jauh dan menetap
dalam pondok pesantren.
2) Santri Kalong, ialah santri-santri yang berasal dari dacrahdacrah sekitar
pesantren dan biasanya mereka tidak menetap dalam pesantren, Mereka

\
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Pondok pesantren istilah sehari-hari disebut dengan pondok saja atau kedua
kata ini gabung menjadi pondok pesantren. Secara esensial, semua istilah ini
mengandung makna yang sama, kecuali sedikit perbedaan. Asrama yang menjadi
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penginapan santri sehari-hari dapat dipandang sebagai pembeda antara pondok dan
pesantren.”**

Pondok pesantren pada dasamya adalah asrama pendidikan Islam
tradisional tempat para siswanya tinggal bersama dan belajar ilmu-ilmu keagamaan
dibawah bimbingan guru yang dikenal dengan sebutan Kiai. Asrama untuk para
siswa tersebut berada dalam kompleks pesantren yang disitu juga Kiai bertempat
tinggal. Pada pesantren juga ada failitas ibadah schingga dalam aspek pendidikan

N

::::::::::::

“hﬂmﬂdifummmﬂmﬁm@hmﬁ&ﬂd#ﬂtMHmumﬂﬂjmth
 Jbid him. 6
 Jhid him. 14
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Sebagai bagian struktur internal pendidikan Islam Indoncsia, pesantren
mempunyai kekhasan, terutama dalam fungsinya sebagai institusi pendidikan,
disamping sebagai lembaga dakwah, bimbingan kemasyarakatan, dan bahkan

Mukti Ali mengidentifikasikan beberapa pola umum pendidikan Islam
tradisional sebagai berikut:
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"' Sulton Masyhud, Manajemen Pondok Pesantren (Jakarta, Diva Pustaka, 201 1) k1558




BAB 111
METODELOGI PENELITIAN
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian merupakan salah satu cara yang paling jitu dalam usaha untuk

mengembangkan bahkan memajukan sebuah sistem. Sistem disini maksudnya
adalah sebuah standar atau tate

B A\h
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LAl Anggito dan Johan Setiawan, 8.Pd, Metodalogi Penelitian Kualitacif, Sukabumi, CV,
Jejak, 2018.h. 9

? Sugiono, Metode Penelition Kuantitatif Kualiarf dan  R&D. (Cet XXVI
Bandung: Alvabeta CV,2017) h. 8

31




a2

dalam hal ini tidak boleh mengisolasikan individu atau organisasi ke dalam variabel
atau hipotesis, tetapi perlu memandangnya sebagai bagian dari suatu keutuhan,*
Dari statemen di atas dapatlah disintesiskan bahwa penelitian kualitatif
adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang
dialami oleh subyek penelitian misalnya peritaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan
lain-lain. Dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu
konteks khusus yang alamiah dan déngan memanfaatkan berbagai metode alamiah.
Penelitian kualitatif diguna '/\ clidiki, menemukan, menggambarkan
/ j aruh sosial yang tidak dapat
penelitian kualitatif akan
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*Lexy J Moeleong, Metode PenelitianKualitatif (Bandung: Remaja Rosda Karya,1997), h,
4dan 6
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Adapun objek penelitian ini adalah santri dan Pembina Pondok Pesantren
Darul Ihsan, Cipotakari, Kabupaten Sidrap.
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Penelitian

Fokus penclitian adalah pemusatan fokus terhadap pokok penelitian yang

akan dilakukan. Fokus penelitian merupakan garis besar dalam penelitian vang
yang bermanfaat agar observasi dan analisa hasil penelitian akan menjadi terarah.
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didik atau santri agar memiliki akhlak yang baik
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terhadap guru, hingga sesama santri di Pondok
Pesantren Darul Ihsan Cipotakari, Kabupaten Sidrap.

D. Sumber Data

1. Sumber Data Primer
Sumber data primer merupakan data yang didapatkan melalui proses
wawancara langsung kepada i narasumber. Informan ini merupakan
/ \-r i terkait penelitian ini, Informan
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: konsep dan pendapat informan berkenaan
dengan fokus masalah yang di tcliti. pada penelitian ini pencliti membutuhkan alat
bantuan untuk menyusun dan menyelidiki suatu masalah semisal kamera, buku
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tulis, pulpen, alat perekam. Adapun instumen penelitian ini adalah observasi,
‘wawancara, dokumentasi,

: Instrumen penelitian menurut Arikunto dalam Zurish adalah alat ataupun
fasilitas yang digunakan dalam melakukan penelitian khususnya dalam hal
mengumpulkan data yang ada sehingga pengumpulan data dapat terlaksana dengan
efektif dan efisien.

“Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan: Teori-Aplikasi, (Jakarta
Bumi Aksara,2009), h.168.
* Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian, (Jakarta: KENCANA, 2017), h. 138
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1. Observasi
Dalam menggunakan metode observasi cara yang paling efektif adalah
melengkapi dengan format atau blangko pengamatan sebagai instrumen. Format
yang disusun berisi item-item tentang kejadian atau tingkah laku yang
digambarkan akan terjadi.”

2. Wawancara (interview)

vencliti 14
N\l
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*Subarsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakeik (Jakarta: Rincka Cipta,
2010), h, 272, o

“Sulaiman Saat, Pengantar Metoviologi Penelitian — Panduan Bagi Peneliti Pemula, {Gowa:
Pustaka Almadia, 2020), h. 84. _

*Eko Sugiarto, Menyusun Proposal Penelitian Kualitatif: Skripsi dan Tesis (Y ogyakana:
Suakn Media, 2013), h, 15,
“luliansysh Noor, Metodologi Penelitian, (Jakarta: KENCANA, 2017), b 139
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3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data atau informasi yang
sudah siap, sudah berlalu, atau data sekunder. Peneliti tinggal mengambil atau
menyalin data yang sudah ada yang berhubungan dengan variabel penelitian. '
Dokumentasi dengan cara merckam atau mencatat informasi melalui berbagai
macam format dokumen baik itu berbentuk tulisan, gambar, dan terckam.
Dokumentasi yang mumpuni harugémemiliki kevalidan dari hasil penelitian tidak

karakteristik informan, atau lokas; penelitian. Peneliti melakukan reduksi data

""Sulniman Saat, nganmrﬂmdatugf Penclitian — Pandian Bagi Peneliti Pemula, b, 97,
' Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2016), h. 240,

VAfrizal, Metodologi Penelitian (Jakarta: Sagung Seto, 2014), h.176.
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dengan cara mengolah data yang di dapat pada saat wawsancara kemudian
menghilangkan filler word atau kata yang tidak ilmiyah dan memilah data yang
sesuai dengan penelitian dan menghilangkan data yang tidak sesuai dengan
penelitian.

2. Penyajian Data (display data)

15

. Metode Penclitian Kuantitatif dan Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2016), h.247-253.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Profil Daerah Penelitian
1. Sejarah Singkat Berdirinya Pondok Pesantren Darul Ihsan Cipotakari
Pondok Pesantren Darul Thsan Cipotakari ini berdiri pada hari Jum'at, tanggal

1 "'umu“‘
Yo" ans 3) \

l/l ) \
(’ lfil\ \\\

...... ota Palu, dan sampai saat ini beliau
masih diberi amanah untuk menjadi Pimpinan Pondok Pesantren Darul Thsan,
' Cipotakari. Pondok Pesantren ini merupakan cabang dari Pondok Pesantren Darul

|| ' Ust Ahmad Ma’wa, Pimpinan Pondok Pesantren

|| 39
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Aman, yang terletak di Makassar, yang dimana di bawah yayasan Bug'atun Mubarakah
yang dipimpin oleh Ust Abd Djalil.

Pada awal berdirinya, Pondok Pesantren ini hanya bermula dari scbuah masjid
dan rumah Kiai. Bangunan Asrama nya mulai didirikan sendiri di lokasi Pondok yang
masih kosong oleh tiap anak yang ingin menjadi santriwan yang mukim di pondok

amun setelah bertambahnya jumlah

5 d"' k\““""//

’, i

3} MEKALKAT KCgatan exksira Kurikuler dan Keters
4) Meningkatkan mutu lulusan yang berdaya saing
5) Menegakkan disiplin melalui sistem konseling

* Ust Fajar, Sckretaris dan Pembina Pondok Pesantren, Usia 30 tahun
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3. Struktur Kepengurusan
Dalam pondok pesantren Darul Ihsan juga memiliki struktur kepengurusan,
struktur kepengurusan diadakan agar kegiatan-kegiatan yang akan dilaksanakan di
pondok pesantren Darul lhsan Cipotakari dapat berjalan dengan baik dan efisien.
Adapun susunan kepengurusan po pesantren Darul lhsan Cipotakari adalah

sebagai berikut:
_ Yayasan
‘Bug’atun
\
o G
&
\J
: a la Kesantrian
Rahm z ’ | Muhammad Idil
AR I
ewan Pena ' li Wali Asrama Putri
Zaefudd : Arifah Harisah
Q)
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4. Denah Lokasi Pondok Pesantren Darul Ihsan Cipotakari

empang
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5. Sarana dan Prasarana
Untuk melancarkan kegiatan pembinaan santri-santri di pondok pesantren
Darul Thsan Cipotakari di duknn'g_-olehsmnadanpmmnueha_gaibeﬂkut:
a. Masjid: | buah
b. Asrama putra: | gedung

mﬂﬂ]_pu, AN mercka mem 4 ‘|r.». i uniuxk belajar agama, deﬂ'gﬂn dﬁmjkiau
pimpinan dan para pengajar akan memilah-milah calon santri yang akan bermukim di
pondok pesantren.
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Banyak warga sekitar yang memiliki minat untuk memasukkan anak nya belajar
di Pondok Pesantren Darul Ihsan ini, dengan alasan lokasi yang tidak terlalu jauh dan
tidak dipungut nya biaya alias gratis, namun diseleksi dengan tahap yang cukup ketat
dikarenakan tempat yang di khawatirkan belum bisa menampung santri-santri,

murni dari sumhanganmaxymkat sekitar. Tidak memiliki donatur yang tetap, namun
dana saat ini yang dimiliki pondok bisa dibilang cukup untuk memenuhi kebutuhan
harian santri-santri. Kebutuhan makan santri pun bisa dibilang lebih dari cukup, karena
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disamping adanya sumbangan dari masyarakat yang berupa uang dalam jumlah
tertentu, ada juga masyarakat yang menyumbang seperti ikan, telur, beras, dan bahan
makanan pokok yang lainnya.

8. Kondisi Pembina atau Pengajar
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pengajar membuatkan jadwal kegiatan harian yang diharap dapat membentuk
kedisiplinan santri dengan baik. Adapun jadwal kegiatan harian yang harus dipatuhi
adalah sebagai berikut;




04.00-04.30  : Bangun Sholat Malam

04.30-05.30  : Persiapan Sholat Subuh dan Sholat Subuh Berjamaah
06.00-07.0 : Pengajian Al Qur’an dan Setoran Hafalan

07.00-10.0 : Persiapan Sekolah

10.00-10.30: KBM (Kegiatan Belajar Mengajar)
10.30-12.0 : Istirahat
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B. Hasil Penelitian
1. Metode Dakwah yang digunakan di Pondok Pesantren Darul Thsan
Pondok Pesantren Darul Ihsan, Cipotakari merupakan lembaga pendidikan
Islam yang memiliki tujuan untuk menciptakan dan mengembangkan pribadi muslim
yaitu kepribadian yang beriman dan bertagwa kepada Allah SWT, ber akhlakul

\

N g
ah v ne Bera

1la fe th yang dilakukan olch
Jama’ah Tabligh. yaitu dengan keluar untuk berdakwah, bertemu masyarakat

dengan kata lain metode ini adalah metode dakwah Mauizhah Hasanah, namun
bukan berarti metode yang lain nya tidak kami gunakan™ ?

¥ Ahmad Ma'wa, Pimpinan Pondok Pesantren, Usia 50 tahun
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Metode dakwah yang digunakan di pondok ini lebih dominan menggunakan
metode dakwah Mawizhah Hasanah, yang mana Pembina dan pengajar memberikan
nasihat-nasihat yang baik kepada para santri, senantiasa mengingatkan mereka akan
kebaikan, pentingnya memiliki akhlak yang baik kepada sesama manusia, hormat dan
sopan terhadap guru ataupun ustad dan menghargai sesama santri. Di Pondok
Pesantren ini memiliki program

g

4 Ibid
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Pembinaan adalah suatu usaha untuk membimbing santri mengenai agama dan
pengembangan kepribadian yang dilakukan dengan sadar, berencana tersusun dan
bertanggung jawab atas terwujudnya kondisi yang lebih baik dari keadaan schelumnya,
sehingga dapat bermanfaat bagi diri, masyarakat dan alam sekitar, vaitu dengan
dimilikinya tata akidah yang mengatur peri kehidupan manusia

o

\\\Mﬁh, ////

l\ A\\‘;

- : al mungkin untuk memberikan keteladanan
kepada para santri, mulai dari shalat, kebersihan, cara bertutur kata, serta berpegang
teguh pada norma-norma agama dalam menjalankan setiap aktivitasnya. Para pengajar

* Fajar Akbar, Sekretaris dan Pembina Pondok Pesantren, Usia 30 tahun
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atau ustadz di pondok ini memberikan program yaitu keluar menemui masyarakat
untuk berdakwah, minimal tiga hari dalam sebulan yang dimana mereka keluar
mendakwahkan agama ini tentunya, mereka mengajarkan kepada masyarakat apa vang
telah mereka pelajari selama di pondok pesantren, mengajari mereka membaca

=, f///}? “?E’}&\\‘\\\
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pa buah. Percuma
lalu bagaimana ilmu
ang Sa. . n mendakwahkan nya,
menyampaikan n ada orang-orang yang mungkin belum mengetahui,
sesuai dengan sahda Nabi SAW, Sampaikanlah walau cuman satu ayat™

® Fajar Akbar, Sekretaris dan Pembina Pondok Pesantren, Usia 50 tahun
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Berdasarkan wawancara di atas, dapat dipahami bahwa Pembinaan akhlak

sebagai usaha sungguh-sungguh dalam rangka bertujuan membentuk pribadi santri,

! dmgmmmggmkmmmbwmd&npmhimanymgtmpmgmmdmgmhnikdm
‘ dilaksanakan dengan sungguh-sungguh.

| Berikut proses pembinaan akhlak yang dilaksanakan di Pondok Pesantren Darul
© Thsan Cipotakari
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tak ayal mereka berbicara Bahasa yang kurang baik dengan Bahasa daerah mereka,




Para Pembina akan langsung menghukum mereka apabila mereka kedapatan langsung
oleh Pembina. Pembina akan menunjuk jasus atau mata-mata setiap hari, para jasus ini
akan mencatat siapa saja yang berbicara dengan Bahasa daerah, terlambat ke masjid
; ketika adzan telah berkumandang, terlambat menghadiri taklim pengajian, dan
peraturan-peraturan lainnya,

Keempat, di akhir bulan, Pembina akan memberikan reward atan penghargaan

\N’J‘(‘A"Qq % hlak Santri di
|' 5,” - \\\ t"') l//
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‘I baik, maka santri juga akan menjadi baik, begitupula sebaliknya, seperti yang
' dikemukakan Ustad Fajar Akbar

Semua mﬂude dakwah kita gunakan di pondok ini, tergantung situasi dan
kondisi dari santri itu sendiri, seperti contoh ketika jadwal pengarahan telah
usai, kami para pembina terbiasa menghadapi santri yang melanggar aturan
yang telah dibual. Para Pembina akan memberikan nasihat yang baik kepada
\ ingga para santri dapat menerima schingga

melanggar aturan tidak lagi mengulang:

wah mau ‘izhah hasanah™

b
di keesokan harinyadeanici
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| dari segi akhlak
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| metode dakwah yang
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]I dilakukan telah berdampak walaupun belum maksimal, namun setidaknya terlihat
'| adanya perkembangan akhlak dari santri,
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Dampak metode dakwah dalam pembinaan akhlak santri di pondok ini juga
dirasakan langsung oleh santri itu sendiri, seperti yang dikemukakan Ahmad Zaky,
santri Pondok ini.

“Metode yang dilakukan di pondok ini sangat berpengaruh terhadap saya
pribadi karena memberikan sayz semangat terus dalam menjalani hari di dalam
pondok. Paug:ajmn klmb ng dilakukan di pondok tentu saja menambah

‘“ﬁi
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yang diadakan Pondok Pesantren, dalam hal ini proses pembinaan yang berkaitan
dengan pembinaan akhlak melallui metode dakwah yang di kemas dengan berbagai hal

* Ahmad Zaky, Santri Ponpes, Usia |7 tahun
" Ust Ahmad Ma'wa, Pimpinan Pondok Pesantren, Usia 50 tahun
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| yang bisa memberikan dampak bagi santri. membuat santri-santri terkesan, dan
bersemangat akan pentingnya menghidupkan Sunnah Nabi dan hal-hal kebaikan
lainnya. Melihat betapa pentingnya mengamalkan ilmu yang kita punya, dan
bagaimana agar ilmu itu diberkahi dengan cara menyampaikan kepada orang-rang yang
mungkin belum mengetahuinya.
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BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari penelitian yang dilakukan peneliti, dapat disimpulkan beberapa poin

mengajarkan para sahabat pentingnya berperilaku baik, pentingnya memiliki
adab yang baik, sopan santun kepada orang yang lebih tua, saling menghargai
terhadap sesama yang dimana para santri dapat mempelajari langsung .
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Memberikan keteladanan adalah salah satu faktor penunjang yang paling utama
dalam proses pembinaan akhlak,

2. Penggunaan Metode Dakwah di Pondok Pesantren Darul Thsan berdasarkan
hasil penelitian ini cukup berhasil, dampak yang ditimbulkan dari metode-
metode yang digunakan dari perubahan perilaku, sikap, hingga

tk lagi mulia, baik
masyarakat. Terus melakukan evaluasi dan peningkatan mutu dari segi
kualitas keilmuan (gelar akademik), senantiasa membangun komunikasi dan
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sinergitas sesama Pembina juga santri agar terealisasikannya tujuan bersama
2. Bagi santri tetap semangat dalam belajamya di pondok pesantren, dukung
terus kegiatan-kegiatan yang diadakan oleh pondok, karena itu semua adalah

6. Saran bagi peneliti selanjutnya, penulis paham betul dalam tulisan ini masih
banyak kekurangan, baik dalam hal penulisan maupun dalam hal penyajian

data, tetapi penulis berharap hal ini bisa dijadikan salah satu referensi agar
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bisa memberikan gambaran umum bagi peneliti selanjutnya dalam hal
penelusuran informasi tentang lokasi mapun topik penelitian yang sama.
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LAMPIRAN 1
A. Pedoman Wawancara

1. Pedoman wawancara dengan pimpinan pondok pesantren Darul Thsan
Cipotakari

¢. Bagaimana langkah bapak dalam mengatasi masalah yang dihadapi santri?
f. Bagaimana kclengkapan fasilitas sarana pra sarana di pondok pesantren?
\ ‘g Apa visi misi pondok pesantren?

| az
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h. Bagaimana pembinaan akhlak santri di pondok pesantren?

i. Apakah dalam proses pembinaan akhlak santri menggunakan metode dakwah?
Mectode dakwah yang mana?

k. Darimana sumber dana pondok pesantren?
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LAMPIRAN 11

Foto dokumentasi kegiatan santri di pondok pesantren Darul Ihsan

) QNN

(Shalat berjama’ah santri)
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(Pembacaan Kitab Fadhilah Amal)
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{Pembacaan Al Matsurat sore)




(Wawancar:
wancara dengan pimpinan pondok pesantren
)
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(Wawancara dengan sekretaris
sekaligus pembina pondok pesaniren)
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(Kegiatan belajar santri putra dan putri)
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(kegiatin menanam padi bersaro saatri)

(Pengajian rutin bulanan pondok pesantren)
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(Kegiatan & nidy
Angkatan muballigh darul ihsan)
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